SALINAN

MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

FPERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 16 TAHUN 2020
TENTANG

PEDOMAN NOMENKLATUR DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN

Menumbang

Mengingat

PENYELAMATAN PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 15 ayat (7) huruf
b, Pasal 37 ayat (7) huruf b dan Pasal 109 ayat (3) Peraturan
Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
schagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Dacrah,
perlu menetapkan Peraturan Menteri Dalam Negeri tentang
Pedoman Nomenklatur Dinas Pemadam Kebakaran dan

Penyelamatan Provinsi dan Kabupaten/Kota;

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Reoublik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian  Negara (Lembaren Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomeor 166, Turmbahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4916);



Menetapkan

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 53587), sebagaimana
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerirtah Nomor 18 Tahur 2016 tentang
Perangkat Daerah Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomeor 114, Tambzhan Lembaraz Negara
Republik Indonesia Nomor 5887), sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Femerintah Nomor 72 Tahun
2019 zentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahur 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lemberan Negare Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indenesia Nomor 6402);

Peraturan Presiden Nomor 11 Tahun 2015 tentang
Kementerian Dalam Negeri (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 12};

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG PEDOMAN
NOMENKLATUR DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
PENYE_AMATAN PROVINSI DAN KABUPATEN,;KOTA.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

L.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu kepala daerah
dan dewan  perwakilan rakyat daerah  dalam
penyelenggaraan urusan pemerintahan  yang menjadi

kewenangarn daerah.



3.

2. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerinzahan dalam negeri b

3. Urusan Kebakaran adalah sub urusan pemerintahan wajib
yang berkaitan dengan pelayanan dasar Dbidang
pencegahan, penanggulangan kesakaran dan
penyelamatan,

4. Dinas Pemadam Kebakaren dan Penyelamaian yang
selanjutnya disebut Dinas Damkar dar. Penve.amatan
adalah Perangkat Daerah yang menyelenggarakan Urusan
Kebakaran.

5. Unit Pelaksana Teknis Dinas Damkar dan Penveiamatan
yang seanjuinya disebut UPT Dinas adalah organisasi
vang mmelaksanakan kegiatan tugas teknis operasional
dan/atau kegiatan tugas teknis penunjang tertentu pada
Dinas Damlkar dan Penyelamatan.

6. Kegiatann Teknis Operasional adalah kegiatan untuk
melaksanakan sebagian tugas pencegahar, pengsndalian,
pemadaman, penye.amatan, pemberdayaan mesyarakat
dalam penyelenggaraan Urusan Kehakaran.

7. Keglatan Teknis Penunjang Tertentu adalah kegiatan
untuk melaksanakan sebagian tugas investigasi kejadian
kebakaran, peningkatan kapasitas sumber daya aparatur
pemadarm  kebakaran  can penyelamatan, serta

perbengkelan sarana prasarar.a pemadam kebakaran

Pasal 2

Peraturan Menter: ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi

pemerintah daerah untuk:

a. mencapai pemenuhan layanan perlindungan masyarakat
bidang pencegahan, penanggulangan kebakaran dan
penyelamatan melalii Perangkat Daerah Dinas Damkar
dan Penyeclamatan;

b. merumuskan  kelembagaan Dinas Damkzar  dan
Penyelamatan yang memiliki standardisasi nomenklatur,
fungsi dan struktur kelembagaan di provinsi dan

kabupsaten/kota; dan



C.

(1)

(1)

(3)

melakukan pembinaan umum, pembinaan tekris, dan

pengawasan Dinas Damkar dan Penvelamatan.

BAB 11
BENTUK, NOMENKLATUR, TIPE DAN TUGAS

Pasa. 3
Perargkat Daerah provinsi dan kabupaten/koza yang
menyeienggarakan Jrusan Xebakaran berbentuk dinas
daerah provinsi dan kabupaten/kota.
Nomenlkiatur dinas daerah provinsi.dan <abupaten/kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yaitu Dinas Damkar

dan Penvelamatan.

Pasa’ 4
Dinas Dambkar dan Penyelamatan daerah provinsi dan
kabupaten/kota diklasifikasikan 3 (tiga) tipe, terdir: atas:
a. dinas tipe A untuk mewacahi pelaksaraan fungsi dinas
dergan beban kerja yang besar;
b. diras tipe B untuk mewadahi pelaksanaar fungsi
dinas dengan beban kerja yang sedang; dan
c. dinas ftipe C untuk mewadahi pelaksanaar fungsi
dinas dengan beban kerja yang kecil.
Penentuar: tipe Dinas Dambkar dan Penyelamatan, dan
beban kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berpedoman pada Peraturan Menteri mengenai hasil
pemetean urusan pemerinzahan bidarng ketentraman,
keteruban umum dan perlindungan masyarakat, bidang
administrasi kependudukan dan pencatatan sipil dan
bidang pemberdayaan masyarakat dan desa.
Dalam hal hasil pemetaan sebagaimana dimaksud pada
ayatl (2} tidak memenuhi peraitungan nilai varianel untuk
menjaci dinas, bentuk Perangkat Daerah provinsi dan
ka b'upa ten/ kota vang menyelenggarakan Urusan

Kebakzran tetap dibentuk écbagai dinas tire C.



(1)

(2)

Pasa. 5

Dirias Damkar dan Penvelamatan daerah provinsi

sebagaimana dimeksud dcalam Pasal 3  bertugas

menyeienggarakan pemetaan rawan kebakaran.

Selain  menyelenggerakan pemetaan revwan kebakaran

sebagaimana dimaksud pade ayat {1} Dinas Damkgar dan

Penyelamatan daerah provins: bertugas:

a. menyvediakan dan pemutakhiran informasi daerah
rawan kebakarar dan petz rawan kebakaran,

b. menyelenggaraken sistern informasi dan pelaporan
kebakaran secara terintegrasi; |

¢. meizkukan penyajian data kebakaran yang akurat dan

dapat dipertanggungjawabkan;

d. menyusun rencana induk sisféfn p’rdtéksi kebzlkaran;

e. 'meningkatkan kapasitas sumber daya eparatur
pemadam kebakaran kabupaten/kota;

f.  memfasilitasi percapaian -arget standar pelayanan
mnimal bidang kebakarar di kabupater: /kota;

g. memiasilitasi penyediaan sarana dan prasarana
permadam kebhakaran kabizpaten/kota,

. meiakukan kerjasama antar daerah berbatasan, antar
lemmbaga dan  kemitraaz dalar pencega?:;an dan
penaﬁggulangan kebakaj;'a_n;

1 men}elenggarakén jabazan fu.ngsionai pemadam
kebassran dan jebatan fungsional analis kebakaran;

j. melagukan pencampingen dan penguratan kapasitas
penvelenggaraan  Urosan Kehakaran di
kabupaten/kota; dan

k. me;a?ﬂ.i.kan koordinasi penesgahan dan
peranggulangan kebakarsn antar lembaga pemerintah
dar  lembaga nonpeinerintah  di provinsi  dan
ént;ifkébupaten /kota secara berkala;

L mclc—iic.ﬁcan sosialisasi penyelenggeraan  Urusan
Kebakaian;

1. melé;;-;i_:kan komunikasi informasi, dan edukasi
kepada pemangka kepentingan dan masyarakar terkait

penceganan dan penanggulangan kebakaran;



(2)

(3)

n. melakukan bimbingan teknis peényelenggaraan Urusan
Kebakaran terhadap Kabupaten/kota;
0. melakukan permbinaar umum dan teknis
| penyelenggaraan Urusan Kebakaran kabuparzen/kota;
dan
p. meiakukan pengawasan penyelenggaraan rusan

Kebakaran kabupaien/kora.

Pasal 6
Unmk melaksanakan Kegieitan Teknis Pén;injang Tertentu
padd Dinas Damka- dan Penyelamatan daerah provinsi
dapat dibentik UPT Dinas daerah provins:.
Kegiatan Teknis Penunjsng Tertentu sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. lembaga  pelatinan  pemadam  kebakaran  dan
penyelamiatan; _
b. laburatoriam kebakaran: dan
c. pérbeng}«;elan sarana présarana pémadam' kebakara:n.
UPT Dinas daecrah provinsi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a. UPT _Dinés daerah provircsi kelas A untuk mewadahi
beban Kerja yang besar; dan
b. UPT Binas daecrah provinsi kelas B untuk mewadahi

peban kerja yang kecil.

Pasa. 7

Dinas Damkar daun Penyclamatan daerah kabupaten/kota

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 bertugas:

a.

melakukan pencegahan, pengendalian, pemadaman,
penyelamatan, dan penanganan bahan erbahaya dan
beracun kebakaran dalam dacrah kabupaten/kotg;
menyelenggarakan penyiapan, pengadaan, standzrdisasi,
dar, pemeliharaan sarana dan prasarana pemadam
kebakaran dan penvelamatan;

menyelenggarakan penyelaratan dan  evakusas! pada

kejadian darurat non kebhakaran;



——

(1)

menyelenggarakan standar pelayanan minimal bidang
kebakarein’; |

melakukan inspeksi peralatar: proteksi kebakaran;
melakuka.n investigasi kejadian kebakarar::
menyzlenggarakan jabatan fungsional pemadam
kebakaran dan jabaran fungs:onal analis kehakaran;
menyzienggarakan operasi pencarian dan pertolongan
terhadap kondisi membanayakan manusia, selain
kecelakaan dan bencana;

melakukan pemberdayaan masyarakat dzlam pencegahan
kebakaran:

melakukan sosialisasi pencegahan dan per.an'ggulangan
kebakaran;

melakukan komunikasi, inférmasi, dan edukasi kepada
pemangku  kepentingan  dan  masyarakat  terkait
pencegahan dan penangguiangan kebakaran;

melakukan pendataan dan verifikasi faktual warga negara
yang menjadi korcen kebaxaran dan/arau terdampak

kebakaran;

. menyelenggarakan  sistem  informasi  dar  peiaporan

Kebakaran secara terintegras:: dan

. melakukan penyajian Data kebakaran vang akurai dan

dapat dipertanggungjawabkan,

Pasal 8

Untuk melaksanakan Kegiatan Teknis Operasional
dan/atau Xegiatan Teknis Perunjang Tertentu pada Dinas
Damkar dan Penyelamatan daerah kabupsten/kota
dibentuk UPT Dinas daerak. kebupaten/koza.

UPT  Dinas daerah kabupaten/kota sebagaimana
dirmaksnd pada ayat {1} terdiri atas:

a. UFY Dinas daerah kabupaten/kota kelas A untuk

mewadahi beban zerja vang besar; dan
o. UPT Dinas daerah kabupaten/ kdta kelas 3 untuk

“mewadahi beban zerja yang kecil.



(1)

(2)

(2)

(3)

Pasal 9
Kegiatan Teknis Operasicnal scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 ayat (1) didentuk untuk melaksanakan
sebaglan lugas pencegahan, pengendalian, pemradaman,
penyelamatan, pemberdayaan masyarakat dalam beberapa
wilayah manajemen kebakaran, sesuai fengan kondisi
masing-masing kabupaten/kcta.
Wilayah inanajemenr. kebakaran sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) mengixuti wilayah administrasi kecamatan.
Pada setiap wilayal: kecamatan sebagaimana dimaksud

padei ayat (2} dibertizk pos sektor pemad’ai’n kebakaran.

Pasal 10
Ke'g.i.atah. Teknis Penunjang Tertentu sebaga.imana
dimaksud dalam Pasal R aya: (1) meliputi sebagian tugas
mvestigasi kejadian kebskaran, dan pening<atan kzpasitas
sumber daya aparatur pemadam kebakaran dan
penvelameaian.
Uniuk melaksanakan kegiaran sebétgaimana dimaksud
pada ayat {1} dapat memberntuk:
a. -embaga  pelatitan  pemadam  kebakarar  dan

penyelamatan; dan |

b. laboratorium kebakaran.

BAB i
SUSTUNAN ORGANISAS), TUGAS DAN FUNGSI JABATAN

Pasal 11
Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah provirsi dan
kabupate’n,’kofa tipe A sebagaimana dimaksuc dalam
Pasal 4 ay.é"c (1) huruf a terdiri atas 1 (satu! sekretzria: dan
paling banyak 4 (empat} bidang.
Sekretariat sebagaimana dimnaksud pada zyat {1j terdiri
atas _palihg banyak 3 (tiga) sudbagian,
Bidang sebegaimana dimaksad pada ayat (1} terdiri atas

paling banyszk 3 {tigai seksi.



(1)

(2)

(3)

(2)

(3)

(1)

(2)

L0

‘Pasal 12

Dirzas Damkar dan Pényelamatan daerah provinsi dan
kabupaten/kota tipe B “sebagaimana dimaksuc dalam
Pasal 4 ayat (1} huruf b terdiri atas 1 {satu) sekrerariat dan
paling banyak 3 (tiga) bidang,.

Sckretariatl sebagaimana dimaksud pada ayat 1i terdiri
atas palbing banyak 2 (dua) supbagian.

Bidang sebagaimana dimsksud pada ayat (1) terdiri atas

paling banyak 3 (tiga) seksi.

Fasal 13

Dinas Damkar dan Pényfrlamatan daerah provinsi dan
kabupatcn;'kota tipz c Sebaga.imana' cimaksud dalam
Pasal 4 ayat {1) huruf c terdiri atas 1 (sarc) sekietariat dan
paiing banyak 2 (dua} bidang.

Sekrelariat sebagaimana dimaksud pada avat (1 terdiri
atas péling banyak 2 {dua} subbagian.

Bidang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terciri atas

paling banyak 3 (tiga) seksi.

| Pasal 14

P(-:mbagia_n tugas dan fungsi Dinas Damker dan
Penyelamatan dikelompokkan berdasarkan pendekatan
T{Jngsi dengan  rincian sesual dalamm Lampiran yang
mcrubakém bagian tidak terpisabhkan dari Peraturan
Menteri ini.

Pembagian tugas dan fungsi UPT Dinas dikelompokkan
berdasarkan pendekatan furigsi sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal .5

Ketentuan lebih lanjui mengenai keduduxan, susunan

organisasi, tiigas dan fungsi, serta tata kerja Dinas Damkar

dan Penyelamatan daerah provirsi dan kabupaten/kcta, dan

UPT Diras ditetapkan dengan peraturan kepaia daerah,

dengan berpedoman pada Peraturan Menteri -ni.
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. BAB 'V
JABATAN DAN KEPEGAWAIAN

Bagian Kesatu
Jabatan pada Dinas Pemadam Kebakaran

dan Penyelamatan Daerah Provinsi

Pasal 16

(1) Kepala Dinas Damkar dan Fenyelamatan daerah srovinsi

merupakan jabatan pimpinan tinggi pratama atau jabatan

esec.on Il.a.

(2) Sekretaris pada Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah

(3)

{4

{2)

provinsi merupakan jabatan administrator atau jabatan
eselor 11.a. | ' ' |

Kepala bidang pada Dinas Damkar dan Penyelamatan
daeran provinsi merupakan jabatan adirinistratsr atau
jabatan esclon IlLa.

Kepala UPT Dinas daerah provinéi' kelas A mercvpakan
lavatan administrator atau jahatan eselon HIb.

Kepala subbagian, kepala seksi, kepaia UPT Dinas deerah
previrsi kelas B, kepala subbagian, dan kevala scksi pada
UPT Dinas daerah provinsi kelas A merupakan jabatan
perigawas atau jabeatan cselon IV.a.

Kepala subbagian UPT Dinas daerah provinsi kelas B

merupakan jabatan pengawas atau jabatan eselon 1V.b.

Bagian Kedua
Jabatan Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamstan

Daerah Xabupaten/Kota

Pasal =7
Kepale Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah
kabupaten/kota merupakan  jabatan pimpinan tinggi
pratama atau jabatan eselon [Lb.
Sekretaris pada Dinas Damkar dan Penyelamatan caerah
kapupaten /kdta merupaken jabatan administratcr atau

Jabatan eselon [ii.a.



{3} Kepala dang pada Dicas Dambkar dan Penyeiamatan
daef_ah ka__bupatcfn / kota rrierupakan jabatan admiristrator
atau jabatan eselon IOLb.

(4} Kepala subbagian, kepala seksi pada Dinas Damzar dan
Penvelamatan daerah kabupaten/kota, den kepgla UPT
Dinas daerah kabupaten/kota kelas A merupakan jabatan
pengawas atau jabatan eselon IV.a.

(5) Kepala UPT Dinas daerah kabupaten/kota kelas B, dan
kepala subbagian pada UPT Dmas q.lacrah kabupat=n/kota
kelas A merupakan Jabatcm pﬂngawas atau jabatan eselon
IV.Db. ‘

Pasai -8
Pengan'gkatan dan pemberhertian pejabat pada Dinas
Damkar dan Penyelamatar  daerah orovins,  dan
kabupaten/kota dilaksanakan sesual dengan kezentuan

peraturan perundang-undangan,

Bagizn Ketiga
Ll 3

Jabatan Furgsional

Pasal 20 B

(1) Dalan: pelaksaniaan tugas dan fung51 di bidang Urusan
Kebakaran, Dinas Damkar dan Penyelamatar dac-ah
provinsi dan kabupaten/kota dibantu kelompok abazan
fungsional,

(2} Pengangkaran, kuazlifikasi, kompetensi, pengembangan
karir, jumiah dan jenis jabatan fﬁngsional sebagaimana
dimeksud pada ayat {1} diteztukan berdasarkan anal'sis
jaoatan dan analisis beban kerja sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.



(1)

(2)

(1)

BAB V
PEMBINAAN, PENGAWARAN DAN PELAPORAN

Pasal 20

Menteri melaiui Direkiur Jendera! Bina Administrasi
Kewilayahan melakukan pcmbinaan dan pengawasan
terhadap penataan xelembagaarn Perangkat Daerzh yang
menyelenggarakan Urusan Kebakaran serta
penyelenggaraan Dinas Damxar dan Penye.amatzn daerah
provinsi den kabupaten/ kota.

Gubernur melalukan 'pembinaan' dan pengawasan
terhadap penataan keiembagaan Perangkat Daeresh yang
menyelenggarakan Urusan Kebakaran serta
penyelenggaraan Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah

kabupaten/kota,

Pasal 21
Bupati Jfwalli kota melaporkan kepada gubernur mengenai
penataan  kelembagaan — Perangkat Daerah  yang
ményelenggarakan Urusan Kebakaran dan
penyelenggaraan '_Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah
kabugaten/kota.
Laporan  sebagaimana  dimaksud paca avat (1)
ditembuskan kepada Menteri.
Gubernur melaporikan kepada Menteri mengensi penataan
kelembagaan Perangkat Déei‘ah vang mervelenggarakan
Urusan Kebakaran dan penyelenggaraan Dinas Damkar
dan Penyelamatan daeras provinsi.
Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat {1} dan ayat (3}
dilaksanakan secara berksla setiap akhir tahun,
disampaikan secara langsung atau irelalui  media
elekironik  sebagai bahan evaluasi dan perumusan

kebijakan Menteri,



FIAR 1
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 22
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Dinas Damkar
den Penyelamatan daerah provinsi dan kabupaten/kota
dibentuk sebagal dinas yang mandivi dan tidak digabuang
dengan urusan pemerintahan lainnya serta disesiaixan
dengan ketentuan dalam Peraturan Menteri ini paling lama 1

(satu) tahun sejak Peraturan Menteri ini diundangkan.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

_ Pasal 23
Ketentizan mengenai nomenklatir, tipe, susunan organisasi,
tugas can fungsi Dinas Damkar dan Penyelamatan Provinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta berpedoman pada peraturan
perundang-undangan yang -secara khusus' mengatur

kekkhusasan daerah.

Pasal 24
Peraturan Menieri ini mulai  berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar  setiap orang  mengetahuinya, memerin-ahkan

pengundangan Peraturan Menteri ini dergan nenempaiannya

dalam Berita Negara Republik Incdonesia.

Ditetapkan di Jakarta

rada targgal 25 Februari 2029

MENTERI DALAM NZGERI

REPUBLIX INDONESIA,
| ttd

MUHAMMAD TITO KARNAVIAN

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 24 Maret 2020
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PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA'
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 16 TAHUN 2020

TENTANG FEDOMAN NOMENKLATUR
DINA3S PEMADAM KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN PRCVINSI DAN
KABUPATEN/KQOTA

PEMBAGIAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI

DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA

I. PEMBAGIAN TUGAS PCKOK DAN FUNGSI DINAS PEMADAM KEBAKARAN
DAN PENYELAMATAN PROVINSI
IDENTITAS PERANGKAT DAERAH

Al

Nama Urusan Pemerintahan : Dinas Pemmadam Kebakaran dan
Penye.amatan

Daerah : Provinsi

Tipe Perangkat Daerah CA

. PEENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH

PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI
1. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK BIDANG

a. Sckretariat, menyelenggarakan fungsi:

1)
2)

koordinasi dan penyusunan program dan anggzaran,
pelaksanaan pengelolaan keuangan;

pengelolaan perlengkapan, urasan tata usaha, rumah
tangga, barang milik negara dan barang milik daerah;
pembinaan aparatur;

pengelolaan urusan kepegawaiar:;

pembinaan dan koordinasi penyusunan dan pelaporan
pelaksanaan program dan anggaran,

pembinaan dan koordinasi urasan kepegawaian meliputi
pengangkatan, pemberaentian can penilaian kinerjs pejabat,

serta pengelolaan administrasi kepegawaian;



8)
9)
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pengeiolaan administrasi jabatan fungsional;

pengelolaan administrasi dokumen dinas dan kearsipan; c¢an

10) pengelolaan sarana darx prasarena kerja dinas.

Bidang Pencegahan, menyelenggarakan fungsi:

1)

pengkajian risiko, penyediaan Zan pemutakhiran dokuren
dan rencana operasi, pencegahan, mitigasi kejadian
kebakaran dan peayelamatan di wilayah provinsi,
penirngkatan kapasitas kabupaten/kota, pendampingan,
pengawesan dan pembinaan pemerintah =zabupaten/kota,
serta  fasilitasi pemerintah  kabupaten/kota  dalam
penyusunan dozumen,

pengkajian, pening<atan fapasitas, pendampingan,
pembinsan dan pengawasan pemerintah kabupaten/kota
dalam penerapan dan pencapaian target standar peiayanan
minimal pemadam kebakaran; can

pengkajian, pening<atan £apasitas, pendairpingan,
pembinzan dan pengawasan pemerintah kabupaten/kota
dalam penyelenggaraan layanan non standar peiayanan

minimal pemadam kebakaran.

Bidang Pening<atan Kapasitas, meryelenggarakan fungsi:

1)

pengkajian, penyusunan bahan dan program nengembangan,
peningkatan kapasitas kabupaten/kota, dan [asilizasi
kabupaten/kota dalam peningkatan kapasitas aparstur
pemadam kebakaran dan penyeiamatan;

pengkajian, penyusunan program pengemsangan,

peningkatan  kapasitas kebupaten/kota, dan fasilizasi

kabupatsn/kota dalam pemberdayaan masyarakat da.am
penceganan dan  penanggulangan  kebakaran  dan
penye_amatan; dan

pengkajian, penyusunan program pengemnangar,
peningkatan kapasitas kabupaten/kota, dan fasilizasi
kabupaten/kota dalam pemberdayaan dunia usahs daam
penceganan dan Penanggurlangan kebakaran darn

penyelamaran.



- 17 -

d. Bidang Kerja Sama, menye.enggarakan fungsi:

1)

3)

1}

2)

3)

pengkajian, penyusunan program pengemnangan,
peningkatan kapasitas kabupaten/kota, dan pembentukan
kerja sama antar daerah kabupaten/kota dalam wilayah
provinsi, dan antar provinsi berdampingan dalam
pencegahan dan penanggulangan kebakaran dan

penye.amatan;

pengkajian, penyusunan program pengemdiangan,

peningkatan kapasitas kabupaten/kota, dan pembentukan
kerja sama antar lembaga dalam pencegakan dan
penanggulangan kebakaran dan penyelamatan; dan

pengkajian, pengembangan potensi dan peluang ke-ja sama,
peningkatan kapasitas kabupaten/kota, pembinasgn dan
pengawasan pelaksanaan kerja sama dalam pencegalkan dan

penganggulangan kebakaran.

Bidang Sarzna Prasarana, menyelenggarakan fungsi:

perencanaan, identifikasi, verifikasi, standzardisasi,

pengadaan sarana prasarana, dan fasilitasi pemerintah

kabupaten/kota dalam pemenuhan sarana prasarana

pemadam kebakaran dan penyelamatan;

perencanaan, identifikasi, verifikasi, standardisasi,
pemelitharaan dan perawatan sarana dan prasarana, serta
fasilitasi pemerintah kabupaten/kota dalam pemszlharaan
dan perawatan sarana prasarana pemadam kebakaran dan
penyelamatan; dan

pelaksanaan pembangunan can pengembangan sistem
informasi kebakaran dan penyeclamatan secara teriniegrasi
antara pusat, provinsi, dan kabupaten/kota, pengolakan dan
penyajian data kebakaran dan penyelamatan, fasilitasi
pemerintah  kabupaten/kota dalam pembangunan dan
pengembangan sistem informasi kebakaran dan
penyelamatan secara terintegrasi antara pusat, provinsi, dan
kabupaten/kota, serta faslitesi kabupaten/kota daiam
vengolahan dan  peayajian data  kebakarar  dan
penyelamatan yang akurat dan dapat

dipertanggungjawabkarn.
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2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG

a. Sekretariat, terdiri dari:

1) Subbagian Perencanaan, mempunyai tugas melakukan

2)

penyizpan laporan kinerja, keoordinasi penyusunan rrogram

dan anggaran, evaluasi dan pelaporan program dan

anggaran.

Subbagian Perencanaan dalam melaksanakan tugas

menyelenggarakan fungsi:

a) penyiapan koordinasi penyusunan DJrogram  dan
angzaran,

b) penyiapan bahan penyusunan program dan anggaran,

c) penyiapan bahan evaluasi pelaksanaan prograrmm dan
anggaran;

d) penyiapan bahan pelaporan kinerja; dan

¢] penviapan, koordinasi dan pelaksanaan penyuasunan
program dan anggaran, evaluasi dan pelaporan kinerja
dinas.

Subbagian Keuangan, mempunyai tugas melakukan

penviapan pengelolaan keuangan, renatausahaan,

akuntansi, penylapan bahan tanggapan pemerigsaan,

verifikasi anggaran dan pembuk.an.

Subbagian  Keuangan dalamn  melaksanakan  tugas

menyelenggarakan fungsi:

a} penyiapan koordinasi pengelolaan keuangan;

b) penatauszhaan, verifikasi anggaran, akuntasi dan
pembukuan keuvangan;

c) peleksanaan pengendalian kegiatan dan arggaran:

d) penyiapan penyasunan dan pengkcordinasian
pembuatan daftar gaji serta tambahan penghasilan bagt
pegawai;

e] penyviapan bahan tanggapan pemeriksaaan; dan

.f} penyiapan bahan perianggungjawabarnr  pengelolaan

keuangan.
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3} Subbagian Umum dan Kepegawaian, mempunyai tugas
melakukan urusan persuratan, urusan {ata usaha,
kearsipan, urusan Kkepegawaian, urusan perlengkapan,
rumah tangga, fasilitasi barang milik negara/daersh, dan
admin:strasi jabatan fungsional.

Subbagian Umum dan Kepegawaian dalam melaksanakan

tugas menvelenggarakan fungsi:

a) pelaksanaan urusan persuratan,

b} pengelolaan dokumentasi dan kearsipan;

¢} peiaksanaan urusan keramahtanggaan, keamenan dan
keertiban kantor;

d) peimksanaan pengeolazn rerlengkapan, barang milik

negara/daerah;

el penyiapan laporan kineria pejabat struktural; dan

fy pewmksanaan urusan Kepegewaian, pembinaan aparatur
dan administrasi jabatan fungsional.

b. Bidang Pencegahan, terdiri dari: '

1} Seksi Peacegahan, melaiksanakan tugas:

a) melakukan pengumpulan dara, analisis, penyusuran dan

pemutakhiran dokumen, dan kajian risiko kebakaran dan

penyz=lamatan, diantzranya penvediaan dan

pemutakhiran peta rawan kebakaran, rencana naperasi,
dan dekumen rencana induk sistem proteksi kekbaxaran;

b) menvelenggarakan pemetaan rawan kebakaran,

melakukan  pregram  dan kegiatan  percegahan,
kesigpsiagaan dan mitigasi kebakaran dan penye.cmatan,
serta fasilitasi pemerintan kabupaten /kote  daiam
penyusunan dan pemutaihiran dokumen, kajian risike
kebakaran, rencana opera2si, penyelenggaraan pemetaan
rewan kebakaran, serta pencegahan, kesiapsiagean dan
ziiit‘ig.asi; kebakaran dan penyelamatan; dan

¢} melakukan fasilitasi pening<atan kapasitas peinerintah
ka,bl;paten,! kota,  pendampingan, pembinaar  dan
pengawasan pemerintah kabupaten/kota dalam
pezvusunan dan pemutakhiran dokumen, kajian risiko

kebakaran, rencana operzsi, penyelenggarsan pemetaan
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rawan kebakaran, serta pencegahan, kesiapsiagaan dan

mitigasi kebakaran dan peny«lamatan.

Seksi Layanan Standar Pelayanan Minimal Pemadam

Kebakaran, melaksanakan tugas:

2]

melakukan pengkajlan, penyusunan dan pezgusulan
rencana umum, rencana strategis, rencena peringkatan
penyelenggaraan standar pelayanan minimal pemadam
kebakaran, pengintegrasian pencapalan target standar
pelayanan minimal pemadam kebakaran dalam cckumen
pereﬁ'canaan_pemerintah daerah, dokumen perencanaan
perangkat daerah dan dokumen anggaran pem<er.ntah
daerah; |

melakukan pengkajian, penyusunan can pengusulan
deregiil.asi,! kebijakan pencapaian  gtardar pelayanan
minimeal  pemadam  kebakaran  lingkup  dasrah,
ﬁémbinaan, pengawasan dan pendampia‘:gan pemermntah
kabupaten/kota dalam penerapan dan pencapaiazi target
standar pelavanan minimal pemadam Kebakarar:. dan
melakukan fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah
kabupaten/kota dalam penyzlenggaraan dan pencapaian

target standar pelayarnian mirimal pemadam kebakaran.

Seksi Layanan Non  8PM  Pemadam = Kebakaran,

melaksanakan tugas:

a)

o)

iﬁelakukan pengkajian, penyusﬁ.ﬁan ¢an penigusuian
rencara urnum, rencana strategis, rencana perngkatan
pé:lj'élen,ggera.axl layanan r.on standar pelayanar monimal
pemadém kebakaran, pengintegrasian penyelenggaraan
layanan non standar pel_ayanah minima: pernadam
kebakaran dalam dokumen perehc:inaaa pemerintah
dasrah, dokumen perencanaan perangkat daeranh dan
dolcumen anggaran gemerintah daerah;

melakukan pengkajian, penyusunan dan pengusulan
keo-} é.ﬁ;’strategi pencaga.an  layvanan non  sizndar
peia}-‘ana‘::. minimal pema_dém; kebakaran lingkup dacrah,
pembinéﬁn, peﬂga ragan dan pendériipingah pemerintah
kabupaten/kota dalam penyelenggaraan layanan ‘non

standar pelayanan minimal pemadam Kebakaran; dan
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melakukan fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah
kabupaten/kota dalam pervelenggaraan layanan non

standar pelayanan minimal pemadam kebakaran.

c. Bidang Peningkatan Kapas:tas, terdii dari:

1} Secksi Peningkatan Kapasitas Aparatur, melaksanaksn tugas:

a)

melakukan Pengkajian, penyusunan bahan dan program
kegiatanr: peningkatan kapasitas aparatur, peagusulan
rencana umuin, rencana  strategis dan  rencana
pengembangan peningkatan kapasitas dan penyelesaian
permasalanan aparatur pemadam kebakaran dan
penyelamatan;

meryvelenggarakan program dan kegiatan peringkatan
kapasitas aparaiur pemadam kebakaran, penda:npingén,
pembinaan dan pengawasan pemerintah kabupsaten/kota
dalair. peningkatan kapasitas aparatur dan penyelesaian
permasalehan  aparatur  pemadam kebakaran dan
peayelamatan; dan

melakukan fasilitasi pening<atan kapasités pemerintah
kabupaten/kota dalam peningkatan kapasitas aparatur
pemadan kebakaran dan penyelamatan, dan
penyelesalan :' 'permasalahan aparatir pemadam

kebakaran.

2) Seksi Pemberdayaan Masyarakat, melaksanakan wugas

aj

b

<)

melakukan pengkaiian, penyuSunaﬁ bahan dan program
kegiatan pemberdavaan masvarakat, pengasulan rencana
urmuin, rencana strategis can rencana pemberdayaan
J_.Haéyarakat dalam pencegahan dan penanggulangan
kebakaran, |

menyelénggaraican program dan kegiatan pemberdayaan
masyarakat, pendampingan, pembinaan dan pengawasan
pe:r_c:rintah kabupaten/kora dalam  pemberdayazn
ma.sya.'ral{at dalam pencegahan “dan DEN&NZEU.aNgan
kebakaran; dan

melakulkan fasilitasi peningkatan kapasiias pemeriniah
kabupaten/kota dalam pe fr::erciayaaﬁ masyaraka: dalam

pencegahan dan penangguiangan kebakaran,
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3) Seksi Pemberdayaan Dunia'U_saha, melaksanakan tugas:

»

)

meiakukan Pengkajan, penyusunan bahan dan program
kegiatan pemberdayaan dunia usaha, pengusulan
rencana umum, rencana strategis dan rencana
pemberdayaan dunia usaha dalam pencegahan dan
penanggulangan kebakaran;

meryelenggarakan program dan kegiatan pemberdayaan
dunia  usaha, pendamzpingan, pembinaan dan
pengawasan perrerintah kabupaten,/kota dalam
pemberdayaan dunia usaha dalam pencegahrfm dan
penanggulangan' kebakaran; dan

meiakukan fasilitasi pening<atan kapasitas pemerintah
kabupaten/kota dalam pemberdayaan  dunia  ussha

dalam pencegahan dan penanggﬁlangan kebakaran.

d. Bidang Kerja Sama, terdiri dari:

1) Seksi Kerja Sama Antar Pemerintah Daerah, meiaksanakan

tugas:

3

b)

melakukan pengkajian, penyusunan baharn dan program
Leciatan, penyusunarn dan pengemnangan
kebijakan /strategl, pengusulan rencana umum, rencana

strategis dan rencana pembentukan darn pengemvangan

kerja sama antar kabupaten, kota dalam wilayal: provinsi

dan antar provinsi berdampingan dalam pencegahan dan

penanggulangan kebakaran dan penyelamatan;

mecyelenggarakan program dan kegiatan pembentukan
dan ‘;\engembangan kerja sama antar kahupsten/kota
deam wilavah provinsi dan antar previnsi berdampingan
daam pericegahan dan peranggulangan kebakaran dan
penyelmnatan; dan ' B

melakukan fasilitasi pening<atan kapasiias pemerintah
ké_‘nupaten [ kota dalain pembentukan dan pengembangén
kcrjé. sama antar ka_bupaten,'kb ta dalam wilayal: provinst
dan antar provinsi bcrdéimpingan dalam pencegahan dan

penanggulangan kebakaran can penyelamatan.
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2) Seksi Kerja Sama Antar Lc_mbaga, melaksanakan tugas:

3)

a)

b}

melaxukan pengkajian, penyusunan bahan dan program
kegiatan, - penyusunan dan pengemoangan
kebijakan /strategi, pengusuian rencana Lmiim, rencana
strategis dan rencana pembentukan dan pengembangan
kerja sama antar lembagsa -dan dunia usahza dalam
pencegahan dan penanggulangan kebakarar dan
penvelamatan;

menyelenggarakan program dan kegiatan pembentukan
dan pengembangar: kerja sama antar lembaga dan dunia
usaha  dalam nencegahan  dan  penanggulangan
kebakarar‘; can péﬁyélamatar:; dan |
melakukan fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah
k_:ibupa:en /kota dalam pcmb's,ntukan dan pengempangan
kerja sama antar lembagsa dan dunia usahz dalam
pencegahan dan enanggulangan kebakaran dan

penyelamatan.

Seksi  Pembinaan dan  Pengawasan  Kerja  Sama,

melaksanakan tugas:

a)

b

melaksanakan pemantauan realisasi kerja sara antar
kabupaien/kota dalam wilavah provinsi, antar provinsi
bérdami:ingah, antar lembé;ga dan dunia usala dalam
pencegahan  dan  penanggulangan kebakaran dan
penyelamatan; '

meizksanakan program dan kegiatan pendampingan,
pembinaan, pengawasan dar penyelesaiar permasalahan
dalam penyelenggaraan kerja sama antar
kebupatzn 'kota daiam wilarah provinsi, antar provinst
bérdampingan, antar lembaga dan dunia usaha dalam
pencegehan  dan penang_gulaﬁgan kebakaran dan
pér.l}7€!8ﬂ12ltar1; dan

melakizan fasilitasi peningxatan kapasizas pemerintah
kabup’afen /kota dalam pemenuhari kepa'tuhem dan
kewsajiban, serta penvelesaian 'permas:a.lahan kerja sama
antar ka huapaten/kota dalem wilayah provinsi  an.ar

provinsi berdampingan, anter lembaga dan duniz usaha
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dalam pehéégahaﬂ dan peﬁ.anggulangan kebakaran dan
penvelamatan.
e. Bidang Sarana Prasarana, terdiri dari:
1) Seksi Pengadaan Sarana Prasarana, melaksanakan tugas:

a) menyelenggarakan analisis kebutuhan, iden:ifikasi,
verifikasi, inventarisasi, standardisasi, pengusulan
rer.cana kebijakan/strategi pemenuhan sarana
prassrana, penguslian rencana umum, rencana strategis
dan rencana pemenuhan sarana ?ré.sarana pemadam
kebakaran dan penyelamatar; '

b) menyelenggaralkan pengadaan dan pendisir-busian
sarara pfasarana pemadam kebakaran dan
péhyela;:natan, alat pelindurg diri petugas dan sarana
pfas;:l;raria pemadam kebakaran dan penvelamatzn bagi
peraerintah kabupal;én /kota dan kelompok masvarakat
dan durda usaha; dan

¢} melakukan fasilitasi pemenuhan, pendistribusian sarana
prasa'rana pemadam kekbakaran dan penvelamalan, alat
pelindung diri petugas kepada pemerintah
kabupaten/kota kelompck masyarakat dan dunia usaha,
serta peningkatan kapasitas pemerintah kabupaten, kota,
l-c'élcnmp'ok masvarakat den dunia usaha dalam
pemanfaatan sarana brasarana pe:ﬁa.dam kebakaran dan
ptariglela,matan.
2} Seksi Pemelharaan dan Perawetan Sarana Prasarana,
melaksanakan tugas: - |

a) menyelenggarakan analisis kebtit'uham idenz:fikasi,
vc.riﬁl—casi," inventa-isasi, standardisasi, pengusuian
rencena kebijakan/strategi pemenuhan, pengusulan
i‘éncauei wnam,  rencana strategis  dan rencana
pemeliharaan dan perawatan sarana presarana pemadam
kébak aran dan penyelamatar;

b} m-en}'clengga rakan peméﬁhéraan gan  perewatan,
péiidampingan, penibinaan dan pengawasan pemerintah
abupazefkota, kelompnk masvarakat dan dunis usaba

daier: pé'nyeienggaman pe.meliharéan can pefawatan

sarana prasarana penadam kebakaran dan
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T

peﬁyelamétan, alat pe‘ii.l.‘_l'aux‘:g diri petugas dan sarana
préséran& pemadeamn kebakaran dan penvelamaran bagi
kelompok masyarakat dan dunia usaha; dan

melakuxan peningkatan kapasitas, pembinaan dan
pengawasan pemerintah zabupaten/kcta. keiompok
masyamkat dan dunia usaha daiam pemeliharaan dan
perawatan sarana prasaranz pemadam kebakaran dan
penvelamatan, alat pelindung diri petugas, dan sarana
prasarana pemadam kebakaran dan penyvelamatan bagi

kelompok masyarakat dan dunia usaha.

3} Seksi Informasi dan Pengolah Daza, melaksarakan tugas:

a)

R

melakiican pengkajian, pervusunan dan pengusulan
rencana umuni, ~ rencana  strategis,  rencana
pembzrpunan dan  pengembangan  sisliem  iniormasi
kebakaran dan peryelamatar, pengolahan dan psayajian
cdata kebakaran can penvelamatan, verifizasi S 7alidasi
cata dan laporan kebakaran dan penyelamatar, serta
penvedinan data kebakaran secara akurat den dapat
digertanggungjewabkan;

melagsanakan program dan kegiaian pembeargunan,
pengembangan dan  pemeliharaan  sistem  informasi
secara ‘terintegras:  antara pusat, provinsi dan
kaﬁupaten/kota, pengolahan ‘dan penyfijian data
kebaxaran dan penyelaratan, verifikasifvalidasi data
lilporan kebakaran dan penyelamatan, serte penrediaan
dd[u kebakaran secara akurat dan dapat
dipertanggungiawaskan; dan

melaxukan fasilitasi pembertukan dan pengembangan,
peningkatan kapz.—:sitas.. pemerintah  kakbupaten/ kota
daia.m wilayah provinsi daiam pembentukan dan
pengembangan sistern  informasi  kebakarar  dan
pén;,felamatan, serza peﬁgolaham dan peayajian data
kebakaran dan penvelsmnatan, verifikasi/validasi data
lapcran kebakaran dan penvelamartan, seria penvediaan
daza kebakaran SECATE akurat dan dapat

dipertanggungjawankan.
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3. Kelompok 'Jabat-an‘_ Fungsional: sesuai  kebutuhan, vyang

melaksanakan tugas sesual  dengan  ketentuan  peraturan

perundang-undangah.

IDENTITAS PERANGLAT DAERAH

Nama Urusan Pemerintahan : Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan
Daerah : Provinsi

Tipe Perangkat Daerah Dinas B

PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH
PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI
1. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK BIDANG

a. Sekretariat dan Kelompok Bidang terdiri dari:

1)

2)

Sekretariat, dengan fungsi berlaku mutatis mutandis dengan
Sekretariat pada Dinas Damkar can Penyelamatan Tips A;
Bidang Pencegahan, dengan fungsi berlaku mutatis
mutandis dengan B:dang Pencegahan pada Dinas Damkar
dan Peryelamatan Tipe A;

Bidang Peningkatan  Kapasitas dan Kerja  Sama;

menyelenggarakan fungsi:

~a) pengkajian, penyusunan program  pengembangan,

peningkatan kapasitas kabupaten/kota, dan fasilitasi
kabupaien/kota dalam peningkatan kapasitas aparatur
pemadar kebakaran dan pervelamatan;

b} pengkajian, penyusunan program = pengembangarn,
peningkatan kapasitas kebupaten/kota, dan fesilitasi
kabupatsn/kota dalam pemberdayaah masyerakal dalamn
péncegghan dan penaanggulangan kebakarar Zan
penvelarnatan; den

¢} pengkajian,  penyusunan  program  pengembeangan,
peningkatan - kapasitas kabupaien/kota, can
perabentukan 'E{f:rja sama avtar daecrah kabupaten/kota
dalam wilayah provinsi, anrar provinst berdampingan,
dan  anlar  lembaga  calam pencegahan  dan

nenanggitlangan kebakaran dan penyeiamstan.
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Bidang Sarana Prasarana, dengan tugas berlaku mutatis
mutancis dengan Bidang Sarana Prasarana paca Dinas

Damkar dan Penyelamatan Provinsi tipe A.

2. SEKRE’TARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG

Sekretariat, terdiri dari;

a.

1)

Subbagian Perencanaan dan Keuangan, yang melaksanakan
tugas penyiapan laporarn kinerja, koordinasi dan penvusunan
program dan anggaran, melakvkan penyiapan pengelolaan
keuangan, penaiausahaan, akuntansi, penyiapan bahan
tanggapan permeriksasn, verifikasi anggéra,n dan
pembukuan,; -

Subbagian Perencanaan dan Ketangan dalam melaksanakan

tugas :nenyelenggaréka.n fungsi:

a) penviapan koordinasi penyusunan program  dan
anggaran,;

b) pehyiapan bahan penyusunan program dan anggaran,

c) pényiapan p'c'lapo ran kinerja;

dj penviapan bahan penyusunan rancangan peraturan
perundang-undangan:

¢} penviapan dan pelaksanaan evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan p‘rogram dan arggaran;

§ penviapan koordinasi pengelclaan keuangan;

g) pcﬁatausahaan, verifikasi  anggaran, akuntasi  dan

| pembukuan keuangan;

hj) pelakéanaan pengendalian kegiatan dan anggararn;

i} penviapari penvusunan dan pengkoordinas.an
pembuatan daftar gaji serta tainbahan panghasilan bagi
pegawai; |

3} penyiap&t bahan tanggapan »emeriksaaan; dan

k) penviapan bahan pertanggungiawabar pengslolzan
keuangan., ' '

Subbagan Umum dan Kepegawaian, dengan tugas berlako

mutatis .muténdis dengan Subbagian Uinum  can

Kepegawaian pada Dinas Ramksa~ dan Penye]amaﬁan Frovinsi

Tipe A. | |



~08 .

b. Bidang Pencegahan, terdiri dari:

1) Seksi Pencegahan;

2) Seksi Leyaran SPM Pemadam Kenakararn; dan

3) Seiksi Leyaran Non SPM Pemadam Kebakarar,

Dengan tugas berlaku mutatis mutandis dengan seksi di Sidang
Pencegahan pada Dinas Damkar dar. Penyvelamatan Provirsi Tipe
A

Bidang Peningkatan Kapasitas dan Kerja Samas, terdin dari:

1) Seksi Peningkatan Kapasitas Aparatur, dengan tugas berlaku
mutatis mulandis dengan Sexsi Peningkatan Kapasitas
Aparatar pada Dinas Damkar dan Penyelamazan Frovinsi
Tipe A:

2) Seksi Pembt rdayaan MaS) arzkat dan Dunia Usaha,
me.‘akeanakan mgas: | _. |
a! melekukan Pengkajian, penyusunan bahan dan program
kegiazan pemberdavaan masyarakat dan dugia usaha,
pengusulan rencana umum, rencana  swrategis  dan
rencana pemberdayaan masyarakat dan dunia asaha
dalam pencegahan dan penanggulangan kebakaras;

b) menyelenggarakan program <an kegiatan pemberdayaan
masyarakat dan dunia usaha penda_ﬁlpingan, pembiz_zaan
dar peng_awasan pemerintzh kabupaten/kota dalam
pemberdayaan masyarakat dan dunia wusaha dalam
pencegahan dan penaxrggulal:gén I-:ebakarm; dan

c) melakukan [asilitas: pcnmg«&at«m Kapasitas pemerintah
kabupamn /kota dalam pen:oerdayamn_ masyaraicat dan
dunie usaha dalam pencegaﬁafn dan penangguiangan

| akaran. ' -

3} Scksi Kerjé~ Sama Antar Pemermtah Daerak dan Lembaga,
melaksanakan tugas:

a) melakukan pengkzijian, penyAsSuUnan hahan dan DTOLSram
keéiatan ' anVJSLanIJ. ' dan pengemna angan
}‘.ebl_;&ka'ﬂ.; qtrdtegl, D"ngu:“ulan rencana Amum, rencana
straiegis dan rencana pf‘lrlb-“ntllkd"] dan pengembangsn
kerja sama  antas kdbupaten/kr)th delar. wilavah

provinsi, antar provinst berdampingan, antar lembaga
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dan duria usaha dalam pencegahan dan penanggulangan
kebakaran dan penyelamatan,

b) menyelenggarakan progfam dan kegiatan pembentukan
dan pengembangan kerja sama antar ksbupazen/kota
dalaimn wilayah provinsi, antar provinsi berdaripingan,
antar lembaga dan duniz uszha dalam percegahan dan
penanggulangan kebakaran dan penyelamatan; dan

¢} melakukan fasilitasi peningkatan kapasiizs pemerintah
kabupaten /kota dalam pembentukan dan pengembangan
k.erja sarma antar kabupaten/kota ‘dalam wilayah
provin's'i_. antar provinsi berdampingan, antar lembaga
dan duris usaha dalam pencegahan dan penanggulangan
kebakaran dan penyelamatan.

d. Bidang Sarana Prasarana, terdiri dari:

1) Sekéi'Péngadaan Sarane Prasarana;
2] Seksi Pemeltharaan dan Perawatan Sarzna Pr.a:lsarana; can
3) Seksi Informasi dan Pergolah Daza Kebakaran,
Dengan tugas berlaku mutatis mutandis dengan scksi di 2idang
Sarana Prasarana pada Dinas Damkar dan Penyelamatan
Provinsi Tipe A.

3. Kelompok Jabatan Fungsionali sesuar kebu-uhan, yang

melaksanzkan uagas  sesual  dengan  ketentuan  peraturan

perundang-undangan.

E. IDENTITAS PERANGKAT DAERAH

Nama Urusan Pemerintahan » Dinas Damkar dan Penyelamatar
Daerah . : Provinsi
Tipe Dinas : C

F. PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH
PENGELOMPGMN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI

1.

SEKRETARIAT DAL KELOMPOK BIDANG
a. Sckretariat car Kelompok Bidang terdiri dari:
1) Sekretariat. d'f:ngan fungsi berlaiou mutatis reutandis dengsan
Bekretariat pada Dinas Damkar dan Penvelamaten Frovinsi
Tipe A;



2) Bidang Pencegahan dan Informas:, menvelenggarakan “ungsi:

a)

pengkaji_ein' risiko, penyedigan bahan, pemutakhiran
dokumen dan rencana operasi, pencegahan, mitigasi
kejadiar. kebakaran dan nenyelamatan di wilayah
provinsi.  peningkatan  kapasitas  kabupater kota,
pendamoingan, pengawasan -dan pembinaan pemerintah
kabupaten/kota, serta fasilitasi kabupaten/kota dalam
penyusunan dokumen,

pengkajan, peningkatan }gapasitas} perdampingan,
pembinaan dan pengawasan _Demermtah kabupazen/kota
dalam penerapan dan pencapaiaﬁ target Stancar
Pelavanan  Minimal Pemadam  Kebakaran  dan
pen};’eleng;garaan' layanan non Stéindlar - Pelavanan
Minimal kebakaran dan penyelamatan; dan -
pél&ksa::aa-gn pembangunan dan pengembangan sistem
informasi = kebakaran den  penyelamatan  secara
terintegrasi antara pusat, provinsi, dan kabupatsr,'kota,
pergolahan dan penyajian data kebakaran den
penyelamatan, serta penﬁbina&n \ pendainpingan,
pengawasan dan fasilitasi pemerintah kabupazen/kota
dalam pembaﬁgur:an dar. pengembangan  sistemn
informasi  kebakaran dén penyelamatan  secara

terintegrasi antara puasat, provinsi dan kabupater /xota.

3) Bidang Peniagkatan Kapasitas dan Sarana Prasarana,

menyelenggarakan fungsi:

2)

b}

pengkajian, penyusunan bahan dan program
pengembangan, peningkstan kapasitas xabupatenkoia,
dan fasiiitas;i kabupa_tt:n,’;{ota‘ dalam peningkatan
kapzasitas aparatur percadam Kkebalaran dan
pényelamatan, pemberdavasn masvarakat dan dunie
usaha  dalam pencegaha'fl' dar  penan uj,u_i'ang-an
kebakaran; |

pengkajlan,  penyusunan  program  pengembangai,
pm:inglcaté'_ft l.iapasi.tu.s ka kjs\i.pa.ten_! kota. dan
pc:i?:i‘.'){:ﬂtl.ik&ﬂ keria sama antar daerab kabupaten j" kota

dalam wilayaly provinsi, artar proving! serdampingan,



dan  antar 'lémbéig.a."  Calam pencegahan ~dan
penanggulangan kebakaran dan penyelamazan; dar

perencanaan, ideniifikasi, verifiKasi, pergadaan,
pemeliharaan dan perawatsn sarana prasararsa, dan
fasilitasi  pemerintah  kebupaten/kota, kelompok
masyarakat dan dunia wusaha dalam penvediaan,
pemenuhan, pemeliharaan dan perawatan sarana

prasarana pemadam kebakaran dan penyelamatan.

2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG

a. Sekretariat, .tercliri dari:

1} Subbagian Perencanaan dan Keuangan; dan

2} Subbagian Umum dan Kepegawm,

Dengan tugas berlaku mutatis mutandis dengan subbagian pada

Dinas Damkar dan Penyelaraatan Tipe B.

b. Bidang Pencegahan, terdiri dari:

1)

Seksi Pencegahan, dengan tugas berlaku mutatis mutandis

dengan Seksi Pencegahan pada Dinas Damika~ dan

Penyelamatan Provinsi Tipe A;

Seksi Layvanan Pemadam Kebakaran, melaksanakan tagas:

a)

melakukan pengkajan, penyusunan dan pergusulan
reficana Wmum, rencana 'stra_tegis, rencana oenisigxatan
penyelenggaraan standar pelayanan minimal dan lzranan
non standar pelayvenan mirimal pemadam kebeXaran,
pengintcgfasiari pencapaian target: standar pelzvanan
nﬁnimal can ‘laya-man' non standar pelayanan inimal
pel_‘ha.dam kebakaran dalam  dokumen perencanaan
pemerintal: daerah, dokumen perencana&n perangkat

daeran den dokumen anggaran pemerintah daerah.

b} melakukan pengkajian, penyusunan dan pesrgusulan

kebijakan/stralegi  pencapaian  standar  Pelavanan
minimal dan layanan nona standar Pelayanan mirimal
pemadam  kebakaran lingkup daerah, pembinaan,
pengawasan dan perndampingan pemerintah
1 - R oy . . - . : = -
kabupawen/kota dalar penerapan dan pencapalan target
standar pelayanan minimal dan layanan non standar

pelavanan minimal pemadam kehakaran; dan
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melakukan fasilitas: péniﬁgkatan kapasitas pemerintah
kabupaten/kota daiam penye.enggaraan den pencapaian
target standar pelavanan minimal darx layanan non

standar pelayanan minimal pemadara kebakaran.

3} Scksi Informasi dan Pzngolah Cata, dengan tugas berlaku

mutatis mutandis dengan Seksi [nformasi dan Penge.an Data

Kebakaran pada Dinas Dambkar dan Penyelamatan Provinsi
Tipe A.

c. Bidang Peningxatan Kapasitas dan Sarana Prasarana, terdiri

dari:

1} Seksi ‘Peningkatan Kapasitas Aparatur dar Masvarakat,

melaksanakan tl.igas:

a)

S

melakukan pengkajian, penyusunaﬁ bahen dan program
kegiatar peningkatan kapasitas aparatur, pemberdavaan
masyarakal dan cunia usaha, pengusulan  rencana
umium, rfencana  strategis can rencana pengertbangan
peningkatan kapasttas dan penyelesaian permasalahan
aparatur pemadam kebakaran dan penyelamatan;
rmenyeslenggarakan program dan kegiaten peningkatan
kavasitas aparatur pemadam kebakaran, pemberdavaan
masyarakat dan duria usaha. pendampingzn, pembinaan
dain pengawasan oemerintzh kabupaten/kota dalam
péniﬁgka:;an kapasitaé aparétur dan penyewesaiat
pernlasajahén aparatur pemadam  kebakarar: dan
peryeamatan,; dan ‘ o |
melakukan fasilitas; peningkatan kapasitas pemerititah
kabupaten/kota dalam penirgkatar kapasitas aparatur,
pemberda}fé,an masyarakat dan dunia usaha, dan
penye‘;ésaian perma salahan  a paratur pemadam

H

kebakaran.

2) Seksi Kerja Sama Antar Daerah dan Lembaga, dengar tugas

herlaku muieztis mutandis dengan Seksi Kerja Sama Antar

Daerah dan Lembaga pada Dinas Damkar dan Penyelzamatan

Provinsi Tipe 13,



3} Seksi Pengadaan dan Pemelibaraan Sarana Prasarana,

melaksarakan tugas:

&)

3. Kelompcok

menyeleaggarakan analisis kebutuhan, identifikasi,
verifikasi, inven:zarisasi, pengusulan rencang
kebijekan/strategi  pemenunan, pemelinaraan dan
perawatan sarana prasarana, pengustlan  rencana
umurm, rencana strategis dan rencana pemenuhan,
peineliharaan dan perawalan sarana prasarana permadarn
kebakaran dan penyelamatan:

menyelenggarakan pehgadaan, pendistribusian,
pemeliharaan dan perawatan sarana prasarana p<rmadam
kebakaran dan penyelamatan. alat pelindurg diri petugas
dar. sarana pré.saraha pemadam  kebakarar. dan
peﬁyelama‘tan bagi k’elompck masyarakat dan Zunia
usaha; can ‘
melakukan [asilitasi p_cmcnuhan,' peadistribusian,
peme.iharaan dan perawaian sarara prasarana paradam
kebsakaran dan penyelamatan, alat pelindurng diri petugas
kepada pemerintak kasupaten/kota, kelompok
masyvaraxat dan dunia usaha, serta peningkatan
kapasites  permerintah kabupatef:")/ kote, kelompok
masyar'a}cat daﬁ c¢unia usaha dalam pemaniaztan,
perneliharaan dan perawatan sarana prasarana periadam
kebakaran dan pelay'clzz,m:atan,

Jebatan  Fungsional sesuai  kebutuhan.  vang

melaksanakan tugas sesuai dengan  ketentusn  peraturan

perundang-undangan.
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II. PEMBAGIAN TUGAS POKOK DAN FUN GSI.. DINAS PEMADAM KEBAXARAN
DAN PENYELAMATAN KEABUPATEN/KOTA

A. IDENTITAS PERANGKAT DAERAH

Nama Urusan Pemerintahan : Dinas Pemmadam Kebakarar: dan
Penyelematan

Daerah : Kabupaten/Kota

Tipe Dinas t A

B. PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH

PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI

1. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK BIDANG
a. Sekretariat, menyelenggarakan fungsi:

1) Koordinasi dan penyusunan program dan anggaran;
2) pelaksanaan pengelolaan keuangan;
3} pengelolaan perlengkapan, urusan tata usaha, ramah
tangga, narang milik negara/daerah;

4} pembinsan aparatur;

o) penge.olaan urusan kepegawaian. dan

6) pengelolaan administrasi jabatan fungsional.

b. Bidang Pencegehan, menyelenggarakan fungsi:

1} pengkajian risiko, pencegahan dan mitigasi kejadian
kebakaran dan penyelamatan, serta inspeksi peralatan
proteksi ¥ebalkaran dalam wilayan kabupaten/kota;

2} pengkajizn, penyusunan bahan dan program pengembangan
dan peningkatan kapasitas aparatur pemadam kebaxaran
dan penyelamatan; dan

3) pembentukan dan peningkatan kapasitas Barisan Relawan
Kebakaran (BALAKAR), serta scsialisasi dan edukasi dalam
pembercayaan masyarakat dan dunia usaha.

c. Bidang Pemadaman, menyelenggarakan fungsi:

1} penyec.enggaraan, penentuan  rencana  operasi  dan

komunikasi pemadaman, serta penyelenggaraan corumarnd

center;



2)

3)

penyelenggaraan pemadaman dan pengendalian kebakaran
dalam wilayah kabupaten/kotz, serta pemadamzn dan
pengendalian  penanganan banan berbahaya beracun
kebakaran calam wilayan kabupaten/kota; dan

penyelenggaraan peneliian dan pengujian peny=bab ke adian
kebakaran, dan penerbitan rekomendas. berdasarkar hasil

investigesi.

Bidang Penyelamatan, menvelenggarakan fungsi:

1)

2)

3)

penyeienggaraan, penentuan  rencana  gperasi  dan
komunikasi penyelamatan dan evaklasi, serta
penyelenggaraan command center’

penyelenggaraan tm  penyelamatan dan  evexuasi,
penyelenggaraan penye.amatan dan evakuasi korban dan
terdampezak zebakaran, serta penzataan dan verifikasi faktual
warga negara yang menjadi korban kebakararr dan
terdampeak zebakaran; dan

penyelenggeraan ttm  penyelamatan dan  evaxzuasi,
penyeienggaraan peryelamatan dan evakuasi pada londist
membahayskan manusia dan operasi darurat non kebakaran
lainnya, serta pendatasn dan verfikasi faktual warga negara
yang menjadi korban dan terdampak kondisi membahayakan

manusia dan/atau darurat non kebakaran.

Bidang Sarana Zrasarana, menyelenggarakarn fungsi:

1)

2)

perencanaan, identifikasi, stacdardisasi, v=rifikas: dan
pengadaan sarana dan prasarara pemadam k=bakaran dan
penyelamatan;

perencanaan, identifikasi, standardisasi, ver:fikasi,
pemeiiharaan dan perawatar sarana dan  prasarana
pemadam k=bakaran dan penyelamatan; dan

pelaksanaan pembangunan dan pengembangan sistem
irformasi kebakaran dan penvelamatan, penyelenggaraan
sistemi  Informasi dan pelaporan kebakaran secara
terintegrasi antara pusat, prov:nsi, dan kabupater,kofa,
serta pengolahan dan penyaian data kebakaran dan
penyelamatan secara akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan.
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2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG
a. Sekretariat, terdiri dari:

1)

3)

Subbagiar. Perencanaan, melaksanakan tugas meskukan
penyiapan koordinasi dan penyusunan program dan
anggaran serta pelaporan dan evaluasi kinerja;

Subbagian Perencanaan dalam melaksanakar tugas

menvelenggarakan fungsi:

a) penyiapan koordinasi penyusunan prograiz dan
anggaran,

b] penyiapan bahan penyusunean program dan anggaran;

¢}  penyiapan penyusunan pelaporan kinerja;

d) penyiapan bahan penyus.nan rancangan pesraturan
perundang-undangan; dan

¢} penyiapan dan pelaksanaszn evaluasi dan peslaporan
pelaksanaan program dan anggaran.

Subbagian Keuangan. melaksanakan tugas melekukan

penyiapan pengelolaan keuangan, penatausahaan,

akuntansi, penyiapar. bahan tanggapan peme=—ksaan,
verifikasi dan pembukuan;

Subbagian  Keuangan  dalam  melaksarakan  tugas

menyelenggarakan fungsi:

a} penyiapan koordingsi pengelolaan keuangan;

b) penatausahaan, verifikasi anggaran, skuntasi dan
perabukuan keuangan;

¢} pelaksanaan pengendalian kegiatan dan anggaran;

d) penyiapan penyusunan dan pengkoordirasian
pembuatan daftar gaji serta tambahan penghas:.an bagi
pegawai;

¢) penyiapan bahan tanggapan pemeriksaaar; dan

fil penyilanan bahan pertanggungjawabar pergeiolaan
1_«:euangari.

Subbagian Umum dan Kepegewaian, melaksanakar tugas

melakukan urusan  persuratan, urusan tata  Uusaha,

kearsipan, urusan Kkepegawaian, uruasan perlengkapan,
rumah tangga, fasilitzsi bararg milik negarz/daeran, dan

administrasi jabatan fungsionali.



Subbagian Umum dan Kepesgawaian dalam melaksana<an

tugas menyelenggarakan fungsi:

a} pelaksanaan urusan persuratan:

b) pengelolaan dokumentasi den kearsipan;

¢) pelaksanaan urusan kerumahtanggaan, keamansn dan
ketertiban kantor;

d) pelaksanaan pengelelan perlengkapan, barang milik
rnegara/daerah;

e) penviapan laporan kinerja pejabat strukirural; dar

f) pelaksanaan urusan kepegawaian, pembinaan aparatur
dan administrasi jabatan fucgsional.

b. Bidang Pencegahan, rerdir: dari:
1) Seksi Pencegahan dan Inspeksi, melaksanakan ugas:

a) me.akukan pengumpulan data, analisis dan
penvusunan dckumen kajian risiko kebakaran dan
penvelamatan, diantarenya penyediaan dan
perautakhiran peta rawar kebakaran dan doxumen
Rencana Induk Sistem Protexsi Kebakaran;

b) meiakukan program dan kegiatan pencegahan dan

| kesiapsiagaan &xebakaran dan penyelamatan dalam
wilayah kabupaten/kota; dan

c} melakukan  pendataan, inventarisasi, penilaian,
permbinaan dan inspeksi sarana peralatan  sroteksi
ketakaran  dan penyeizmatan dalam  wilavah
kabupaten/kota

2} Seksi Peningkatan Kap'asitas Apa.ratur, melaksanakan
tugas:

aj me.akukan perencanaan kenijakan, analisa dan kaiian
kebutuhan, sertz, penataan aparatur  peraadam
kebakaran dan penyelamatan;

b} melakukan program dan kegiatan pengemoangan dan
peningi—:é.tan kapasitas aparatur pemadam kebaxaran
dar peavelamatan baik pengembangan darn neningxatan
kapasitas teknis  keteramgpilan maupur manajemen
seria mental spiricual aperatur pemadam kebakaran

dar. peayelamatan,; dan
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¢) melekukan pembinaan dan pengawasan penataan
aparatur serta fasilitasi penyclesaian permasalahan
aparauir pemadam kebakaran dan penyelamatan.

Seksi Pemberdayaan Masyarakat :'iah Cunia Usaha,

melaksanakan tugas: |

a) melakukan peningkatan pemberdaya;an masyarakat dan
dun:z uszha dalam pencegahan dan penanggulangan
kebakaran melalui pembentukan Barisan Relawan
Kebakaran ({Balakar), Satuan Relawan Kebakaran
(Satizkar), dan Manajemen Keselamatan Kebakaran
Gedung (MKKG); " |

b) melakukan program dan keglatan pengembangan dan
peningkatan kapasitas Bc,rlsan Relawan Kebakaran
(Balaxar), Satuan Relawan Kebakaran (Satlakar] dan
Ma’najemz::n Keselamatan Kebzkaran Gedung (MKKG)
baik pe‘ningkatan kapasitas teknis maupun manajemen
penccgal'lan dan penanggulangan kebakaran; dan

¢) melakukan program dan kegiatan sosialisasi dan
eduxasi kepada kelompok masyarakat, dunia usaha dan
warga negara d- wilayah }:abupater. / kota dalam

penceganan dan penanggular*;:,an kebakaran.

c. Bidang Pemadaman, terdiri dari:

1)

v
mnt’

Seksi Fengendalian Operasi dan Kon‘umka% Pemadaman,

melaksanakan tugas: ' |

al nmrenbanakan dan menyusun saran tindak, taktik,
strategi dan panduan rencana operdSL pemadaman;

b) menyeclenggarakan pemantauan kesiapan peralatan dan
keterampilan aparater untuk  kelancaran operasi
pemac}amén kebakaran, dan’

o) menyelenggérakan comnmund — center, kcordinasi,
kornunikasi dan ketjasama dengen para pihak rerkait
Galano pcny‘e!enggaraan operasi pemadamar.

o
-

Yekai Paadaman Kebakaran, mﬁlcyﬂsanqkw" agas

a) menyelenggarakan operasy peman:.amazz. dan
pengandalian kebakaran - dalam wilayah

kabupaten/kota, serta peradaman darn pengendalian
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penanganan banan ‘bé;bahaya beracun kebakeran di
wilayah kabupaten/kota;

menyelenggarakan lavanan respon cepat {responsz timej
penanggulangan dan pengendalian kebakaran di
wilayah kabupeten/kota; dan

rnenyiapkan apsratur dan sarana prasarang percukung
dalam operasi pemadaman dan pengendalian kezakaran

di wilavah kabupaten/kota.

3) Seksi Iavestigasi Kebakaran dan  penyelamatan,

melaksanakum tugas:

a)

b

mervelenggarakan penehu an dan pengum_n penyebab
kejadian kebakaran,

mer.vclengrgarakap pe,nehtp—n dan pengujian penyebab
kejadian darurat  non kebakaran /<ondis?
membahayakan manusia; can | -
meneritkan rekomendasi pencegahan dan tindak lanjut
berdasarkan hasil peneliian dan penguiian penyebab
kejadizn  kebakaran den operasi darurac  non

kebekaran/kondisi membaizavakan mantsia.

d. Bidang Penyelamatan, terdiri dari:

1} Seksi Pengen ahdu Operasi fi:an Komunikasi Penyelamatan

melaksanakan tugas:

a)

merencanakan can menvusun saran  (ndak. akuk,

strategi dan pancuan rencana operasi penvelematan dan

evasuasi pada xondisi j;ne:nbahayakzim manusia dan
operasi darurat nan Le*)agc;aran lainnya;

menye]e'lggarakd_l pernantavan kesupé,n peralatas dan
aparztur untuk Kelancaran operasi penvelama-an dan

evakuasi pada «ondisi membahayakan manusia dan

operasi darurat non kebakarzn lainnya; daz

menyelenggarakan corm’n"-.nd Cenrér‘ keordinasi,
komunikasi dan kerjasama dengau }Jdia pihax “erkait
dalam penvelenzzarsan opera:ﬂ penyeimnatar:_ dan
evakuasi -pada <ondisi membahayakan manusia dan

operasi darvrat non kebakaran lamn}a



Seksi Penyelamsatan -~ dar Evakuas: Kengkaran,

N

meleksanakan tugas:

a) menye lenggar aLcu‘ owerasi penyelamatan dan svekuasi
kerban kebakaran dan terdampak kebakararn pada
kejadian kebakaran dalam wilayah kabupaten /kota;

b) menvplenggamkﬂl_ layanan respon cepat (response fting;
pen}'elamatan_ dan evakuesi korben kebakarar dan
terdampak kebzkaran padz kejadian kebtakaran <alam

- wilayah kabupdtcn /kota; dan

) mclakblkau r)enctataan dan verlftkam faktual wérga
‘negara jansz menjddx kerban kebaxdran dan te“ca*rpak
kebakar ,tn. o

3) Seksi Pcﬂyelanlétan dan E:fa.l'c.uasi Nor XKebzkaran,
melaksanekan tugas: - |

a) menvelenggarakar. operasi penyeiamratan dan evakuasi
pada kondisi membahaya<an manusia dan operasi
darurat non ke:bakamn lainnyza dealsm Wiiayah
kabupaten/ kota:;

bj menyelcnggarakﬁn layanan respon cepas response fime)
ﬂenvelamatan  dan evakuasi pada <ondisi
mﬂn"b:ahavcmdn manﬁsia dan on-“"ac:i garurat non

' kcba.karaﬂ lainnys ddldln wilayah k_abupate"l /kota, dan
<) melakulian p{-:udatae.r] dan verifikasi faktus. warga
negara  vaug  menjadi  korban ‘pada  xondisi
memba‘;'l_ayakan .ma.nusi'a' dan Iopérae'sé. darure? non
kebakatan lainmye dalam W]aydh icabupaten/kota.
e. Bidang Sarana Prasarsna. terdiri dari:
1) Seksi Pengddaap Sarana P'“sarana mcldl«. SaraLdn Tugas:

a) me_nyeienggarakan analiss  kebutuhan. iden-ifikas),
standardisasi  dan invemarisasi SAraNs  pPrasarana
p;-em:—_a.d.amE Ke baharczn can penycia:ﬁatan, al’at' I:elinduﬁe,‘
dﬁi petug;sis dar sarana prasarana g nemadam | ebal«'ara n
bégi ke]bmpo}'c m.ais:yré_]_‘a,l{at dalam  pencegahzr  dan

penanggulangan kebokarar



b)
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menveenggarakan fa:é'i};jfasi aengadaan dan peningkaian
kemampuan teknis penggunaan sarana  prasarana
pemadam kebakaran, alat selindung dir. petugas dan
sarana prasarana pemadarn kebakaran bagi kexcmpok
masyarakat dalam pencegahan dan penanggulangan
kebakeran; dan

menyeienggarakan  pengacaan  dan  perdistribusian
sarana  prasarana  peraadan:  kebakaran  dan
penyelamatan, alat pertindungan diri petugas, dan
sarana = prasarana 'pcma&é.m kevakaran  bagi

masyvarakat.

2) Seksi Pemeliharaan dsn Perawatan Sarana Prasarara,

melaksanakan tugas:

a)

menye.enggarakar. analisis kebutuhan, standardisasi,
identifkasi dan  inventaisasi pemeliharaar  dan
perawaian sarana prasarara Iﬁénzladam' kebakaran can
pen.yelamatan, alat perlindungaﬁ diri petugas, dan
sarana prasarana pemadar kebakaran bagi keiompok
masya:*aka_t daam pencegahan dan penanggu'.azﬁgan
kebakaran; |

ményélenggarakan peraantauan, nengawasan,
slendardisasi, peraaniaatan dan eim%uasi s_a_rérla
prasarana  pernacam ..ke-baméran, alat pelindurng diri
petix.gas, dah sarana pasarana permadam kebakarzn oieh
kélompol masyarakat ‘dalam  pencegahan  can
pénanggﬁiarﬁgam kebakarar dan N
menyelenggarakan perﬁeiiharaan dan perawatan sarana
prasarana pemadam kebakaran dan penyelameartan, zlat
}jehndjng diri petagas, dan sarana prasarana ;t}emadam

kebakaran bagi masyarakar

3) Seksi Informasi dan Pengolah Caia, melaksanakan tigas:

a)

-

mzlaksanakan  pembanguoian  dan  pengemzangan
sistem informasl kebakaran dan penyelamatsnt secara
terintegrasi antara pusat, provinsi, dan kabupater/kca;

melzkukan pemeliharaan sistem informeasi kebekaran

cGan penyvelamatar; dan



3. Keclompok . abatan Fungsional sesuai  keburuhan, yang

T

¢) mslaksanakan verifikasi/velidasi data dan laporan,
pengolahan data dan laporan, dan penyajian daza dan
laporan kebakaran dan penyelamatan.

o

melaksanakan  tugas sesual  dengan  keentuan  peraturan

perundang-undangan.

C. IDENTITAS PERANGKAT DAERAH

Nama Urusan Pererintahan : Dinas Femadam Kenakaran ~an
Penvelamatan
Daerah : Kabupaten/Kota

Tipe Dinas

B

D. PENGELOMPOKAM TUGAS PERANGKAT DAERAH
PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI
SEKRETARIAT DAN KELOMPOX BIDANG

a. Sekretariat dan kelompok bidang terdiri dari:

L.

1)

3

Sekrezariar, dengan fuﬁgsi terlaku mutatis  mutandis
dengan Sekretariat padae Dinas Damkar dan Penyelaraatas
Tipe A;

Bidang Pencegahan, dengan {ungsi berlaku mutaris

mutandis dengan Bidang Pencegahan pada Dinas Damkar

dan Penyelamatan Xabupaten/Eota Tipe A; dan

Bidang Pemadamar dan Perr_iye.‘:amatan, menyvelenggarakan

fungsi: | -

al penyélenggaraf ) peﬁentuan rencana operasi Jdan
komunikasi pemadaman dan penyveizmalan, serta
' peryelenggaraan command center;

bj peiyelenggaraan pemadaman  dan  pengsndalian
kébakaran dalam \&'i.iay'slh l-:abupat'en}' Kota, pemadaman
‘den ‘pengeﬁdaiia:a penanganan  bahan  berbahaye
beracun kebakaran dalam wilayah 'ka’-:)upatez: /T kota,
sesta penelitian  dan  pengujian  penyebzb kejadian
L:él:.ak':-:;;anu denn  kondisi nembahavakarn

manusia/operasi darurat non kebakaran: dan
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cl pényelf_z_ngg_araari evakuasi dan ‘penyelamatan <orban
kebakaran dan terdarﬁpak kebakaran dan operasi
darurat non kebakarari/kondisi  membahayakan
marusia, serta verifikasi ‘aktual warga negsra yang
menjadi korvan dan terdampak kebakaren dan gondisi
membahayakan manusia.

Bidang Sarana Prasarana, dergan fungsi berlaku mutatis

mutandis dengan Bidang Sarana Prasarana pada Dinas

Damker dan Penyelamatan Kabupaten/Koia Tipe A.

2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG

a. Sekretariat, -erdin dari:

1) Subbagien Perencanaan dan Ketvangan, melaksanakzan tugas

2)

melakukan penyiapan koordinas: dan perryusunan program,
anggarar serta pelapofan dan evaluasi kineria, petyiapan
pengelolaarn keuangzn, penatausahaan, akuntansi,
penyiapan bahan tanggapan pemeriksaan, verifikas: dan
pembukear; dan

Subpagiar Umum dan Kepegawaian, dengan tugas terlaku
mutatis mutandis  dengan Subbagian Umum dan
Kepegawaian pada Dinas Damkar dan Pe.nyeiamatan

Kabupaten; Kota Tipe A.

Bidang Pencegehan, terdiri dasi;

1} Seksi Percegehan dan Inspeksi;

2) Seksi Peringkatan Kepasitas ﬂp&raﬂir; dan

3} BSeksi Pemberdayaan Masyarakat dan Dunia Usaha,

Dengan tugas berlaku mutatis mutandis dengan seksi 3idang

Pencegahan padsz Dinas Dawikar dar Penyelamatan Tipe A

Bidarng Pemadaman dan Penyelamatan, terdiri deari:

1

Seksi Pengendalian Operasi daui Komunikasi, meiaksenakan

Ugas:

a) merencanakan dan menyusun  saran  tindak. taktik,
stratepi dan paaduan rencana operasl  pemaceman,
of}erési penyelamatan  dan  evakuasi nada  leondist
membatayakan ‘manusia.  dan operasi darurat non
kebakaran; . |
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b

menyelenggamkam pernantatan kesiapan peralatan dan
keterampilan aparatur untuk  kelancaran  >perasi
pemadaman kebukaran, operasi penyelamatan dan
evakuas: pada zondisi membahayakan manusie dan
operasi darurat non kebakaran; dan

menyelenggarakan command center, kcordingsi,
komunikasi dan kerjasama dengan para pihak terkait
dalam penyelenggaraan operasi pemadaman, operasi
penyelamatan dan evakuasi pada kondisi rrembahayakdn

manusia, da.n operasi darurat non kebakarari.

Seksi Pemadaman dan Investigasi;' melaksanakan tugas:

aj

menyeleng garakan operasi pemadaman dar pengendalian
kebakaran dalam wﬂayab kabupaten/kota, serta
pemadaman  dan peng*éﬁda]ién penanganan bahan
herbahaya beracun kebakaran di wilayah
l«:ébupafen kota

113_‘er1yelenggara}.:an_ layanan respon cépat fresponse time)
penanggulangan dan pengerdalian kebakaran i wiiayah
kabupater. /kota; dan | -

menyelenggarakan penelitiar dan pengujian penyehab
kejadian kebakezran, dan menerbitkan  rekemendasi
peticrdahan dan tindakiénjui berdasarkan  hasil
pcngt;i}'iem penyebab kejadian 'n;éba'l{élr-an operasi darural

non kebakaran dan kondisi m i'ﬁlbahay&ridrl mansia

Seksi Penveiamartan dan Hvakuasi, n‘-rlai{'aanal;an tuzes

Al

[

mey velenggaraican layanan respon cepet jresponse time)
opéfasi éc;.x}?eﬁ[ainatar,a darr  evakuasi Lkorbar dan
térdaﬁpak kebakaran dalam wilayah kabupaten Jkota,
menyelenggarakan layanan respon cepat {response time)
operasi 'pe:nyelamaian dan evakuasi pada =ondisi
merhahayakan manusia cao '.G[Jf‘” 51 darurat non
*;;ebak‘iaran'l vinnya dalam wilzy ah }mbup.iw:u kots; dan
.,.amkan pendafaan dan ver 1?31&-131 fakiual warga
negqra 'v Ang me ujadi ko:barl dan 1&1 da*n pal i.{ebal-:aran,_'
kondisi mf:n*bahayaﬁm mznusia dan opi—:r"a‘si carura’

non kebnl;aran fainnva dalarz wil: J.yan l"dblhliteﬂ;i‘(‘fu
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Bidang Sarana Prasarana, terdiri dari:

1)
2}
3)

Seksi Pengadaan Sarana Prasarana;
Seksi Pemeliharaan da Perawatan Sarana Prasarana. dan

Seksi ‘n‘ormasi dan Pengolah Data,

Dengan tugas berlaku mutatis mitandis dengan seksi Bidang

Sarana Prasarana pada Dinas Damkar dan Penyelamatan Tipe A.

3. Kelompok  Jabatan  Fungsional sesual  kebutuhan, vang

melaksanakan tugas sesuai. dengan  ketentuan  peraturan

perundangﬂndangaﬁ.

IDENTITAS PERANGKAT DAERAH

Nama Urusan Pemerintahan

Daerah

Tipe Dinas

: Dinas Pemadam Kebakaran c¢an
Penyelaxﬁatan

. Kakupaten /Kota

: C | '

PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAR
PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI
SEKRETARIAT DAN KELOMPOX BIDANG

L

a.

Sekretrariat dan Kelompok Bidang terdiri dari:

1)

)

Sekretariat, dengan fungsi berlagu mutatis mutandis cengan

Sekretanat pada Dinas Démkar' dan Penyelamatan

Kabupaten,'kota Tipe A; |

Bidang FPencegahan, dengan furigsi  berlaka  mulatis

mutandis dengan Bidang Pz‘mega nan pada Dinas Damcar

dan Penvelamatan Kabupaten/Kota ’I‘lpe A; darni

Bi ddng Pernadaman, Pen Velamatdn dan Sarans Prasarana,

menyelenggurakan fungsi: '

a) pemmlfng,gamaﬂ layanan '-:espc;m cepat (re’sp:'mse fime},
pengendalian operasi, penyeienggaraan pemadaman dan
pengendalian kebakaran da.am wilayah kabupaten/kota,

dan renge endakian penanganan bahan berbahaya berac 11,‘
kebakaran dd]d‘l’l wilayah kaouputf"nfr(()[r ;

b) Uenyelﬂ*ngg,dl aan lﬂvanan respon cepat (response timej,
pungenc.dimn opm-am, penveh,nggdldan pen selamatan

dan evaluasi korhan dan te- arnpak kebakaran, kondisi
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niéini)ahajraka,n 'hf..amx. sia, dan ‘operasi  darurat non
kcbakara.n; dan |

c) penilaian, = pemesaan, standardisasi, Pergkajian
kebatuban, pengadean, pémcliharaan, perawatan sarana
prasarana pemadaman den  penyelamatan dan  alat
pelindung diri petugas, sarana prasarana kenakaran bagi
kelempok masyarakat, penyveienggaraan sistem formasi
dan pelaporan kebakar&i:.‘a ecara terinzegrasi aatara
pusat, povinsi, dan kabupaten/Kota, penyajien dan
pengolahén data kebakarar secara akura: dan dapal

diperianggungjawabxan.

2. SEKRETARIAT DAN KELON POK SURBL)AN(:

a. Selfretanat rerdiri darl

o

1} %ubbag:an Perencanaan dan Kecangzan; dan

2) Subbagian Ugium dan Kepebpwamn,

Dengan tugas berlaku mutatls mutandis dengan subbagan pada

Dinas Damkar dan Penyelamatan }&abwﬂten /hota Tipe B.

Bidang Pcfzcega.hrm, terdir 1d-;1r1

1} Seksi P'*ncugancm c¢an mspeksi

2 Seksi?emngkatan Kapasitas Aparatur dan

31 Seksir]'?em'berdayaén Masyarakar dan Dunia Usaha,

Dengan t"Jéa;a 'f):_é'rlak_uf nutats mutandis | L{engan seksi pada

Dinas Damkar dan Pem'e‘c}r.-até{"i Kabup" ten /Kota "‘1pﬂ A

Bldang Pefndda_n'm, ?en\«clamdtan dan Sarara Pras SATATIA,

‘Lcrdxﬂ dri: | |

].} Seksi Drbmadamau Kebakaran, dzngan tugas berlaku mutatis
mutan¢i dengan sexsi nada Dmas Pernadem Kebakeran dan
E cnyelama;an Kabupatzn/Kota up{i A

2 Qekm Pemmdma,dn i.:m L VaKUIES], dcngfm tugas zeriaku
mutatis mutandis “if“l‘l.“'il“ SIPEY paoa, Dinas Pemadam

| Keba_karan darn I“em,elamufan Ke abups ter: / hol,—s hpf, B. dan

3) Beksi Serana Prasarena, hiformasi dan F:en.go.i.alﬁ Lbata.j

a) mer; )um.,-, axaken  analisis i-bem“uan szﬁﬁda—;rﬁisasi,

| ‘ctehuﬁla.a\u \.ui 1 m*c:mar:s, asi, pemexihéraar dan

'pcmw.-a:an 86 rdr‘a m'.a.sarana pemaddm }febmmr:m dan



c)

3. Kelompok
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rp'eh}}elam;itah‘, dan alat peiiridung “diri petugzs, serta
menyeléh.ggeifekan sistem inforroasi kebakasar dan
perryelam'a_tah secara terintf:grasi antara pusat, ';I‘OX'i;‘iSi
dan kabupaten/kcta, pengolah dan penyajian data
kebakaran dan penyelamaian, verifikasi/validas: data
dan laporan kebakeran den penyelamatar,
menvelenggarakan fasilitasi pengadaan, pemarntauan,
pengawasan dan evaluasl DENgEUNAan Sarana prasarana
pemadam kebakaran bagi. zelompek masvarakst dalam
pc-ﬁcegahan' dan penangg;ﬂa::gan kebal{aram‘; dan
"menye.lengg’zu'a'kan ' pelngad'aar.i, 'ﬁehdistribusian,
pemeliharaan dan perawatan sarana praserana pemaiam
léébakara-rq dan penvelamatan, alat pertncﬁutgar‘; Airi
petugas, dan sarana prasarana pemadam keébakaran zagi
magvarakat. |

Jabatar  Fungsiona! sesuai  kebutuhan, yang

melaksanakan tugas sesusl  dengan - ketentuan  peraturan

perundang-undangan.



BAGAN STRUKTUR ORGANISASI DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
PENTELAMATAN KABUPATEN /KOTA

A. Tipe A

DINAS PEMACAM KESLKsEAN
DAM FERYELAMATAN

!

REEERNEEN

F{ KELOMPOK JABATAN =~ - SEKRETARIAT
= ) FUNGSIONA Ly
NN i ' -.b
’ U] Y SUBRAGIAN | © SUBBACIAN SIIBADAN |
PERENCANAAN HEUANCAN DMLY AR
col s E KEBGAWALAD
i
a ) E
BIDARS ] D DANG EIOANG _—; BIDANG 3aRANA
PONCEGAHAN i PEMADIAMAN PENYELAMATAN | PRASARANA
. : ; uluid
e} B ) T
: ) ) IR = R .
SENS| PENCEQAHAN BEKL PENCREDALL _ ot SERSTPRNGENDAL i SIS
DAR IesPERS] ; - UFERAZ[ Gal e URLRAST AN H FRENTADAMALY
N KOMUNIKAS] KOMUNIEASI - BARANA FRASARANA
| FEMATIAMAN PENYSLAMATAN
SEKSI PENTNGKATAN STKET PEMADAMAN SENSE PONYELAMATAN
KAPASITAS S, KEBAKARAN o LA EVAKUASI L 3
APARATUR _ f KEBAKARAN i S3IAND FRASARANA
1 R ; ==
. SEIS P OSERY INVESTIGRS ¢ SEKS! MENYELAMAT Ak 3 578 INFORMASI
_PEMBERDAYAAN FEBAZARAN DAN i od DAN EVAKUASINON - 1] 1728 PENGOLAH
VABY ARAKAT DAN PEREYRELAMATAN % BIBARARAN . SATA
DUNIA (ISAHA . ; !
I i

}
r_J ' PT DINAZ
b ' : :

o o




B. Tipe B

1
T
b

DINAS PEMADAM KEBAKARAN
DAK PENYE_AMATAN

||

-1 FUNGSIONAL

— KELOMPOK JABATAN — SEERETARIAT

i R
i ;i
IIRZAGIAN SURBAGIAN UMUY AN
FERENCARAAN AN H KEPECAWAIAN
i KEUANGAN }
1
E %
BIDANG BIDANG BIDANG SARANA
PEMNCEGEHAN PENADAMAN DAN PRASSRANA
PENYELAMNTAN !

! | SEKS' PENINGKATAR
i LAPASITAS

; ! APARATUR

P !
P -

SEXA

i PEMBBERDAYAAN

Eotminian € s R

:

SEKSI PENCEGAHAN
AN INSPERHS!

MASVARAKAT DAN
DUNGA TSaHA i

i | sExs! pERCINDA ' SEKSI “EMGADAAN i
E DEERASI DAN HARANE PRASARS N
b BOMUKIEAS] =
i i
: :
% JEWS PitMADAMAN [ SEXR] PEMELIBARAAN |
Lo AN IWVESTIGAS' DAY “TRAWATAN 1.
i : P SARAMA FRARARANS -
i } o
F SEKSL SERGL N M AST AN ]
bl PENYSUAMATAN D L | “ienaouazpars

EVAKUAST

b R oinas |
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C. Tipe C
DINAS PEMAEAM KEBAKARAN
DAN PENYEI AMATAN
CTTTTTTEdE
™ KELOMPOK JABATAN [ SEKRETAR.AT
[ ] FUNGSIONAL ;
RN NN NN
{ i
BUBRAGIAN SUSBAGIAN UM DAN
PERENCANAAN DA KEPEGAW 2 AN
KRIIANCAN

{

BIRANG PENCEGAHAN

2

SEKSI PENCEGAHAN DAN
INSPEKSE

SEKS] PENINGKATAN KAPASITAS
APARATUR

SEKS] PEMBERDAZAAN
MASYARAKAT DAN DUNIA

|

BIDANG PEMADAHAN,
PENYELAMATAN DAN SARANA
PRASARATRA

SEKS] FEMADAMAN
— KERAKARAN

SEKSI PENYELAMATAN DN
EVaRASL

SERS] S/AaAA PRASARAN S,
[HFORMASL AN PENGOIMH
DATA

UPT DINAS

USAHA

Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Biro Huxum,

/% ~
R, Gani Muhamad, SH, MAP

Pembina Utama Muca (IV/¢)
NIP. 19690818 199603 1001

MENTERI DALAM NEGERI
REPUELIK INDONESIA,

ttd
MUHAMMAD TITO KARNAV_AN



